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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidenfikasi pengaruh penerapan reminiscence therapi 

terhadap tingkat depresi pada lansia di PSTW Bondowoso. Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi experimental dengan pendekatan one group pre-post test design menggunakan 

instrument Hamilton Depression Rating Scale, dilakukan pada 30 orang lansia. Teknik analisa 

data yang dipergunakan adalah dependent t-test dengan α=5%.  Hasil penelitian menunjukkan 

skore rerata perubahan tingkat depresi pada lansia. Hasil uji dependent t-test didapatkan nilai p-

value = 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa reminiscence therapy berpengaruh secara 

signifikan terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. Intervensi remiscence therapy dapat 

menurunkan tingkat depresi pada lansia, sehingga program ini disarankan dapat diterapkan pada 

lansia sebagai bagian dari program kesehatan lansia. 

Kata Kunci: depresi, lansia, reminiscence therapy 

 

ABSTRACK 

This research was aimed to identify the influence reminiscence therapy to decrease depression 

in elderly people at PSTW Bondowoso. The method of this research was quasi experimental 

with one group pre-post test design used Hamilton Depression Rating Scale on the intervention 

(n-30). The data were analyzed using dependent t-test with α=5%.   Research results show a 

mean score changes in depression rates in the elderly. There is p-value =0,000 as the result of 

dependent t-test, so, it can be concluded that the reminiscence therapy was significantly affect to 

reduction of depression in the elderly. Reminiscence therapy effective to decrease depression in 

elderly people. This program is recommended can be applied to the elderly as part of the 

elderly health program. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertambahan usia, lansia akan 

mengalami proses degeneratif yang 

mengakibatkan penurunan derajat kesehatan 

dan kemampuan fisik, hal ini akan 

mempunyai dampak terhadap tingkah laku 

dan perasaan orang yang memasuki lanjut 

usia (Fitria, 2010). Usia lanjut memiliki 

hubungan dengan stress, sedangkan stress itu 

sendiri dapat menyebabkan penurunan kulitas 

hidup pada lansia (Mardiana & Zelfino, 

2014). Stress lingkungan dan menurunnya 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

seringkali menyebabkan depresi pada lansia. 

Depresi Merupakan kondisi yang pada 

umumnya dialami oleh lansia karena adanya 

perubahan dalam proses menua dan masalah 

yang timbul akibat adanya perubahan pada 

lansia (Davidson, Neale, & Kring, 2006). 

Angka depresi meningkat secara drastis 

diantara lansia yang berada di institusi, 

dengan sekitar 50% - 75% penghuni 

perawatan jangka panjang memiliki gejala 

depresi ringan sampai sedang  (Stanley & 

Beare, 2007). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan didapatkan bahwa 18 dari 26 

lansia mengalami depresi dilihat dari skor 

GDS yang memiliki skor diatas 5, sehingga 

dapat diambil kesimpulan sementara bahwa 

69,2% dari 80 lansia yang tinggal di PSTW 

Bondowoso mengalami Depresi. 

Depresi dapat terjadi bukan hanya karena 

satu sebab melainkan banyak sebab yang 

saling berkaitan yaitu aspek biologis, 

psikologis dan sosial (Videbeck, 2008). 

Selain penurunan fungsi tubuh, perubahan 
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peran dan kehilangan orang yang dicintainya 

juga merupakan penyebab munculnya depresi 

pada lansia.  

Depresi pada lansia membutuhkan perhatian 

khusus serta penanganan yang tepat agar 

dampak depresi pada kehidupan lansia tidak 

memburuk atau bahkan menyebabkan 

kematian. Depresi yang tidak mendapat 

intervensi yang tepat dan segera maka dapat 

berdampak pada keadaan yang lebih lanjut 

serta menurunkan kualitas hidup lansia, 

sehingga mengakibatkan penurunan 

kemampuan dan aktivitas hidup lansia seperti 

menurunnya kemampuan perawatan 

kesehatan diri dan kemampuan berinteraksi 

sosial  (Sari, Arneliwati, & Utami, 2015).  

Psikofarmaka dan psokoterapi merupakan 

terapi yang bisa menurunkan tingkat stress. 

Anti cemas dan anti depresi diberikan sebagai 

terapi medik dan psikoterapi untuk 

keperawatan jiwanya. Salah satu terapi untuk 

mengurangi tingkat stress sebelum terjadinya 

depresi pada lansia adalah dengan melakukan 

reminiscence therapi yang merupakan 

perawatan psikologis yang efektif untuk 

memproses informasi, perasaan dan 

pemikiran, dan meletakkan pengalaman 

secara perspektif  dari waktu ke waktu 

dengan mengaitkan pengalaman, fakta, atau 

tindakan yang terkait dengan rangsangan 

tertentu  (Meléndez-Moral, Charco-Ruiz, 

Mayordomo-Rodríguez, & Sales-Galán, 

2013).  

Reminiscence therapy  membantu lansia 

untuk mengingat kembali masa lalu yang 

menyenangkan, sehingga menghadirkan 

perasaan berarti sebagai individu dan pernah 

menjadi individu yang berarti bagi orang lain  

(Rahayuni, Utami, & Swedarma, 2015). 

Dalam kegiatan terapi ini, terapis 

memfasilitasi lansia untuk mengumpulkan 

kembali memori masa lalu yang 

menyenangkan sejak masa anak, remaja dan 

dewasa serta hubungan klien dengan 

keluarga, kemudian dilakukan sharing 

dengan orang lain (Syarniah, 2010). Terapi 

kelompok lansia sering berhasil digunakan 

karena bersama orang lain merupakan hal 

yang penting dalam proses asuhan dan 

rehabilitasi depresi yang berkelanjutan 

sehingga dapat menjadi suatu mekanisme 

koping untuk menghadapi stres  (Brody & 

Semel, 2006). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terapi reminiscence terhadap 

depresi pada lansia. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Reminiscence Therapy Merupakan suatu 

metode yang berhubungan dengan memori, 

yang berguna untuk meningkatkan kesehatan 

mental dan kualitas hidup lansia (Lestari & 

Sumintardja, 2016). Reminiscence tidak 

hanya kegiatan mengingat peristiwa masa 

lalu tetapi juga merupakan proses terstruktur 

secara sistematis dan berguna untuk 

merefleksikan kehidupan seseorang untuk 

mengevaluasi ulang, menyelesaikan konflik 

dari masa lalu, menemukan makna 

kehidupan, dan menilai koping adaptif yang 

akan digunakan  

Pelaksanaan Reminiscence therapy dengan 

dengan follow up beberapa bulan setelah 

intervensi adalah yang paling efektif, ini 

menunjukkan gambaran efek jangka panjang 

dari intervensi, sehingga Reminiscence 

Therapy dapat menjadi suatu terapi jangka 

panjang dan dilatih sendiri untuk 

kesejahteraan lanjut usia (Firdausi, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain “one 

group pretest-post test design” yang 

merupakan salah satu bentuk rancangan pra 

ekperimental, dimana desain ini berusaha 

untuk mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dari variabel indipenden yaitu 

Reminiscence therapy  dan variabel dependen 

yaitu depresi dalam lansia. Pada penelitian 

ini, peneliti memberikan perlakuan tertentu 

pada satu kelompok subyek yang diobsevasi 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

lansia di PSTW Bondowoso yang berjumlah 

80 orang. Penetapan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

yaitu peneliti memiliki pertimbangan tertentu 

dalam memilih partisipan yang terlibat dalam 

penelitian  (Polit & Hungler, 1999) 

didapatkan 30 responden.  

Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan setelah diperoleh data umum, hasil 

pretest dan posttest menggunakan Hamilton 

Depression Rating Scale. Peneliti juga 
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memberikan inform concent kepada 

responden sebelum penelitian dilakukan 

dengan memberikan lembar persetujuan 

menjadi responden. Analisa data dilakukan 

secara univariat dan bivariat. Pengolahan data 

deskriptif dengan distribusi frekuensi, mean, 

dan standart deviasi. Karena data hasil 

penelitian berdistribusi normal, maka untuk 

menganalisis pengaruh Reminiscence  

Therapy terhadap tingkat depresi pada lansia 

diuji dengan dependent t-test dengan tingkat 

kemaknaan P <  α 0,05 yang berarti H0 

ditolak atau ada pengaruh Reminiscence  

Therapy terhadap tingkat depresi pada lansia. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data 

sebagai berikut:  

Tabel 1 

 Distribusi Frequensi Data Demografi 

Responden di UPT PSTW Bondowoso 

(n=62) 

Variabel Intervensi  

F % 

USIA 

60-74 Tahun 24 80% 

75-90 Tahun 6 20% 

>90 Tahun 0 0% 

JENIS KELAMIN 

Laki-laki 16 53,3% 

Perempuan  14 46,7% 

PENDIDIKAN 

Tidak sekolah 0 0% 

SD 5 16,7% 

SMP 13 43,3% 

SMA 12 40% 

Sarjana 0 0% 

STATUS PERKAWINAN 

Menikah 14 46,7% 

Duda 7 23,3% 

Janda  9 30% 

AGAMA   

Islam 24 80% 

Kristen 6 20% 

 

Hasil analisis distribusi responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, Pendidikan, 

status perkawinan dan agama menunjukan 

bahwa sebagian besar responden berusia 60-

74 tahun sebanyak 80%, berjenis kelamin 

laki-laki 53,3%, tingkat pendidikan SMP 

43,3%, dan status perkawinan menikah 

46,7% dengan agama paling banyak adalah 

Islam. 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan 

Tingkat Depresi Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Perlakuan Pada Lansia di UPT 

PSTW Bondowoso (n=62) 

Variabel  Intervensi  

Sebelum Sesudah 

F % F % 

Depresi 

Sangat berat 

0 0 0 0 

Depresi 

Berat 

14 46,67 4 13,33 

Depresi 

sedang 

14 46,67 6 20 

Depresi 

Ringan  

2 6,66 16 53,34 

Tidak 

Depresi 

0 0 4 13,33 

 

Tabel diatas menunjukkan tingkat depresi 

pada lansia sebelum dan setelah dilakukan 

intervensi reminiscence therapy. Dari data 

yang disajikan terlihat bahwa terjadi 

perubahan tingkat depresi pada lansia dari 

46,67% mengalami depresi berat menjadi 

13,33%. kemudian dari sebelum intervensi 

didapatkan bahwa tidak ada lansia yang tidak 

depresi (0%) namun setelah intervensi 

menjadi 13,33% lansia yang tidak depresi.  

Depresi merupakan realita kehidupan sehari-

hari yang tidak dapat dihindari dan 

merupakan masalah kesehatan yang serius 

pada lansia  (Kurnianto, Purwaningsih, & 

Nihayati, 2011). Depresi dapat berdampak 

terhadap kondisi emosional sehingga 

seseorang akan lebih mudah gelisah, suasana 

hati yang berubah-ubah, mudah/ cepat marah, 

mudah tersinggung dan stress yang 

berkepanjangan. Kurangnya kegiatan atau 

acara bermanfaat yang diadakan bagi lanjut 

usia atau kegiatan semisalnya yang bersifat 

rekreatif bersama-sama, sehingga lansia 

cenderung mengisi aktivitas sehari-hari 

dengan hanya tiduran, menonton televisi, 

atau hanya duduk sendiri. Hal tersebut dapat 

memicu timbulnya rasa kejenuhan, kesepian, 

tidak berdaya dan tidak mampu melakukan 

apa-apa  (Sumarni, Agusno, & Yuliani, 

2016). Bila hal seperti tersebut di atas tetap 

dibiarkan dapat memperparah keadaan 
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depresi lanjut usia. Sehingga dibutuhkan 

perhatian khusus serta penanganan yang tepat 

agar dampak depresi pada kehidupan lansia 

tidak memburuk atau bahkan menyebabkan 

kematian  (Lestari & Sumintardja, 2016). 

Penurunan tingkat depresi pada lansia dalam 

penelitian ini dapat terjadi karena dengan 

dilakukannya reminiscence therapy dapat 

memperbaiki emosi negativ sehingga 

responden terlihat lebih menunjukkan 

ekspresi bahagia dan lebih banyak 

berinteraksi dengan orang lain. Interaksi 

responden  telihat dalam bentuk memberikan 

tanggapan, menyampaikan pendapat, 

bertanya, dan berinteraksi dengan peserta 

yang sedang bercerita, memberikan pujian, 

memberikan apresiasi, memberikan 

dukungan dan hiburan. Hal ini merupakan 

keterkaitan hubungan interaksi sosial dengan 

kesehatan mental. Meningkatkan komunikasi 

dan interaksi sosial lansia dengan mengajak 

lansia bercerita tentang hal-hal yang menarik 

dan menyenangkan yang pernah dilaluinya 

menyebabkan perasaan bosan dan kesepian 

yang dirasakan lansia berkurang. 

Tabel 3 

Perbedaan Tingkat Insomnia Pada Lansia 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

anatara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol (n=62) 

Variabel Pre-

test 

Post-

test 

P-Value 

Mean 26,10 4,69 
0,000

a 

SD 18,17 6,71 

Ket: a)  menggunakan dependent t-Test 

Signifikan jika p-value <0,05 

 

Berdasarkan uji statistic dengan 

menggunakan uji dependent t-test diperoleh 

nilai p-value<0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

pada tingkat depresi lansia antara sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi. 

Perubahan nilai rata-rata depresi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah respon relaksasi stress yang 

timbul akibat adanya intervensi yang 

diberikan oleh peneliti. Stress secara umum 

merupakan perasaan tertekan, cemas dan 

tegang, sedangkan stress pada lansia berarti 

pula tinggi rendahnya tekanan yang dirasakan 

sebagai akibat dari stresor berupa perubahan-

perubahan baik fisik, mental maupun sosial 

dalam kehidupan yang dialami lansia. Lansia 

yang tinggal di panti sosial terkadang akan 

merasa bosan dengan kebiasaan sehari-hari 

dan juga akan rentan terhadap kesepian 

karena tinggal jauh dengan keluarga. Hal 

tersebut merupakan gejala awal timbulnya 

stress pada lansia yang lebih lanjut dapat 

menyebabkan depresi. Sehingga perlakuan 

reminiscence therapy untuk mengatasi stress 

pada lansia memang cukup penting 

mengingat efek negatif stress yang dapat 

menimbulkan tuntutan yang besar pada 

seseorang, dan jika orang tersebut tidak dapat 

beradaptasi maka dapat menimbulkan 

masalah kesehatan lebih lanjut. 

Terapi kelompok reminiscence merupakan 

terapi yang mampu untuk menurunkan 

tingkat depresi pada lansia yang tinggal di 

panti werdha  (Lestari & Sumintardja, 2016). 

Reminiscence Therapy berpengaruh terhadap 

afek dan kognitif terhadap lansia terkait 

dengan simptom depresi. Dalam penelitian 

ini responden mengalami perubahan kognisi 

atau terbukanya pemahaman baru secara 

kognitif.  Hasil dalam penelitian ini sesuai 

dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang mengatakan 

bahwa reminiscence therapy efektif dalam 

menurunkan depresi pada lansia. 

Reminiscence therapy telah digunakan dalam 

berbagai aspek untuk meningkatkan 

kesejahteraan lansia antara lain meringankan 

depresi; menentukan pengaturan hidup; 

penyesuaian; mengatasi duka cita dan 

kehilangan; menemukan tujuan hidup ; 

meningkatkan self-esteem ; dan self-efficacy  

(Meléndez-Moral, Charco-Ruiz, 

Mayordomo-Rodríguez, & Sales-Galán, 

2013).  Sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan dapat dibuktikan bahwa 

Reminiscence Therapy merupakan salah satu 

fasilitas untuk bersosialisasi dan berbagi yang 

diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 

dalam diri lansia itu sendiri, sehingga 

menurunkan depresi yang dialami lansia  

(Lestari & Sumintardja, 2016). 
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PENUTUP 

Hasil penelitian mennjukkan ada perbedaan 

tingkat deresi sebelum dan sesudah silakukan 

intervensi. Dari hasil uji statistik dependent t-

test diperoleh nilai P value 0,00<α 0,05, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh remisniscence therapy 

terhadap tingkat depresi pada lansia. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

pihak dinas sosial mengaplikasikan 

reminiscence therapy sebagai alternatif untuk 

menangani masalah depresi pada lansia, 

dimana teknis ini diketahui tidak memiliki 

efek samping lain bagi lansia selain dapat 

menimbulkan ketenangan. Kemudian lebih 

lanjut diharapkan adanya penelitian dengan 

variabel yang lain dalam mengatasi masalah 

kesehatan lansia. 
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